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Keadilan restoratif merupakan pendekatan yang dilakukan dalam penyel esaian perkara dengan partisipasi
aktif dari korban maupun pelaku untuk mencapai kesepakatan penyelesaian yang adil sehinggatidak ada
lagi pengulangan tindak pidana yang dilakukan pelaku dan pemenuhan kebutuhan korban yang telah
diterapkan pendekatannya di Indonesia melalui Sistem Peradilan Pidana Anak yang tercantum pada Pasal 5
ayat (1) Undang-Undang No. 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Tidak semua perkara
anak dapat diterapkan pendekatan keadilan restoratif, salah satu syaratnya adalah tindak pidanayang
dilakukan bukan merupakan tindak pidana kesusilaan serius. Negara Selandia Baru dan Australia
menerapkan pendekatan keadilan restoratif dalam hal penyelesaian perkara pada kasus tindak pidana
kekerasan seksual yang dilakukan oleh anak, bentuk penerapannya keduanya menggunakan model keadilan
restoratif konferensi keluarga, medias antara pelaku-korban dan bentuk lingkaran. Dalam praktiknya di
Indonesia, banyak kasus tindak pidana kekerasan seksual yang dilakukan oleh anak menggunakan
pendekatan keadilan restoratif, hasil dari penerapan keadilan restoratifnya sendiri bukan selalu berdamai
namun anak dapat dikenakan pidana tindakan atau pidana dengan syarat sebagai bentuk wujud dari
penerapan keadilan restoratif yang mengedepankan pemulihan. Dengan menggunakan metode penelitian
yuridis normatif, penulisan ini akan menganalisis bagaimana penerapan pendekatan keadilan restoratif
dalam hal penyelesaian tindak pidana kekerasan seksual yang dilakukan oleh anak.

...... Restorative justice is an approach employed in resolving cases with active participation from both the
victim, offender, community leader, and restorative justice facilitator to achieve afair agreement that
prevents the repetition of criminal acts by the offender and fulfills the needs of the victim. This approach has
been implemented in Indonesia through the Juvenile Criminal Justice System Act, as stated in Article 5,
paragraph (1) of Law No. 11 of 2012 concerning the Juvenile Criminal Justice System. Not all cases
involving children can be subjected to restorative justice; one of the requirementsis that the committed
crime should not be a serious sexual offense. New Zealand and Australia have implemented the restorative
justice approach in resolving cases of sexual violence committed by minors, utilizing the restorative justice
model of family conferences, mediation between the offender and victim, and circle processes. In practice in
Indonesia, many cases of sexual violence committed by children have been addressed using the restorative
justice approach. The outcome of implementing restorative justice is not always reconciliation, but rather the
child may face punitive measures or conditional punishment as aform of restorative justice emphasizing
restoration. By employing a normative juridical research method, this paper aims to analyze the application
of the restorative justice approach in resolving cases of sexual violence committed by minors.
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